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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penerapan sistem pengendalian internal di Indonesia belum menjadi 

prioritas (republika.co.id, 2015). Hal ini ditunjang dengan belum adanya 

kewajiban untuk menerapkan sistem pengendalian internal secara andal dan 

efektif. Jati (2015) menyatakan bahwa di negara-negara asing lain terdapat 

pengaturan tambahan, baik itu dari peraturan bursa maupun dari pedoman Good 

Coorporate Governance (GCG) negaranya, yang mewajibkan sistem 

pengendalian internal. 

Hasil survei Pengendalian Internal yang dilakukan oleh Rhodes Salustro 

Mcgladrey (RSM) Indonesia tahun 2015 menunjukkan bahwa sistem 

pengendalian internal pada perusahaan (responden) belum berfungsi dengan baik, 

terutama bagi responden dari perusahaan tertutup. Simatupang, Managing Partner 

RSM Bidang Governance Risk Control, dalam publikasi Republika.co.id 

menyebutkan bahwa sebanyak 59 persen responden dari perusahaan tertutup dan 

29 persen responden dari perusahaan terbuka merasa sistem pengendalian 

internalnya belum efektif. Hal ini menunjukkan penerapan sistem pengendalian 

internal yang tidak efektif lebih banyak terjadi pada perusahaan tertutup daripada 

perusahaan terbuka. 

Hasil survei juga menunjukkan bahwa kesadaran pada pentingnya sistem 

pengendalian internal lebih banyak dimiliki oleh perusahaan terbuka 
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dibandingkan perusahaan tertutup, yaitu 90 persen dari perusahaan tertutup dan 

100 persen dari perusahaan terbuka. Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya 

kesadaran terhadap pentingnya sistem pengendalian internal sudah dimiliki oleh 

perusahaan, namun penerapannya belum dilaksanakan secara efektif. Padahal 

penerapan sistem pengendalian internal yang andal dan efektif sangat penting bagi 

kelangsungan perusahaan. 

Mulyadi (2016) menyatakan bahwa sistem pengendalian internal 

merupakan suatu sistem yang meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-

ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 

ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efektivitas dan mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa 

sistem pengendalian internal memiliki peranan penting menjaga kinerja setiap 

fungsi dalam perusahaan agar tetap efektif dan efisien. Di antara fungsi-fungsi 

yang ada, fungsi penjualan dan penerimaan kas merupakan salah satu hal yang 

perlu diperhatikan sistem pengendalian internalnya. 

Fungsi penjualan memiliki peranan penting dalam perusahaan. Hal ini 

disebabkan semua jenis perusahaan (baik perusahaan jasa, dagang, maupun 

manufaktur) pada akhirnya akan bermuara pada kegiatan penjualan sebagai 

kegiatan utamanya. Perusahaan harus memperhatikan sistem pengendalian 

internal dari fungsi  penjualan tersebut. Sistem pengendalian internal akan 

menjadi alat bagi perusahaan untuk menjaga dan mengendalikan aktivitas 

penjualan agar tetap pada ruang lingkupnya sehingga realisasi perencanaan 

menjadi lebih efektif dan efisien. 
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Selain fungsi penjualan, fungsi penerimaan kas perlu mendapatkan 

perhatian khusus juga. Kas merupakan aset yang sangat likuid. Hal ini 

menyebabkan penyelewengan pada akun kas menjadi lebih besar. Harrison et al. 

(2015) mengatakan bahwa “Cash is the asset that is most often misappropriated 

through fraud”. Hal ini menyebabkan sistem pengendalian internal sangat 

diperlukan pada sistem penerimaan kas untuk meminimalisir terjadinya bentuk 

kecurangan. Harrison et al. (2015) menyatakan bahwa “Internal control help 

prevent fraud”. Akun kas akan lebih mudah untuk digelapkan tanpa adanya sistem 

pengendalian internal ini. 

Sehubungan penjelasan di atas, terdapat satu perusahaan yang memiliki 

beberapa masalah pada sistem pengendalian internal dalam fungsi penjualan dan 

penerimaan kas. Perusahaan tersebut adalah PT Teguh Asia Mandiri yang terletak 

di Jl. Dr. M. Isa RT 028 RW 008, Kelurahan Duku, Kecamatan Ilir Timur II 

Palembang. Perusahaan ini bergerak di bidang perdagangan barang dengan bentuk 

kelembagaannya sebagai pemasok. Barang dagangan utama perusahaan ini adalah 

makanan dan minuman dalam kemasan. 

PT Teguh Asia Mandiri menerapkan penjualan tunai dan penjualan kredit. 

Kebanyakan dari pelanggan melakukan pembelian secara kredit. Proses penjualan 

PT Teguh Asia Mandiri secara ringkas dapat dilihat pada bagan di bawah ini : 
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Gambar 1.1. Alur Penjualan PT Teguh Asia Mandiri. 

Permasalahan pertama PT Teguh Asia Mandiri terletak pada penghitungan 

barang yang akan dikirim. Pegawai perusahaan yang menghitung barang tersebut 

tidak melakukan double-checking pada proses perhitungannya. Barang-barang 

yang akan dikirim hanya melalui satu kali perhitungan, lalu langsung dimasukkan 

ke mobil pengiriman barang tanpa adanya perhitungan ulang atau pengendalian 

lain. Hal ini menyebabkan barang yang dikirim mengalami kekurangan atau 

kelebihan jumlah. Perusahaan biasanya akan menyadari kesalahan tersebut saat 

pelanggan melakukan konfirmasi. Kekurangan jumlah barang tidak akan menjadi 

masalah dalam  hal konfirmasi karena pelanggan yang bersangkutan pasti akan 

menghubungi perusahaan dan meminta pertanggungjawaban atas kekurangan 

barang tersebut. Permasalahannya adalah ketika barang yang dikirim mengalami 

kelebihan jumlah. Jika pelanggan memiliki itikad baik, maka pelanggan akan 

memberitahukannya pada perusahaan dan mengembalikan barang tersebut. 

Namun, selama ini jarang sekali ada pelanggan yang menghubungi perusahaan 

karena kelebihan barang yang dikirim.  

Dampak lainnya dari kesalahan perhitungan ini adalah perusahaan harus 

mengirimkan kembali dan melengkapi barang yang mengalami kekurangan 

jumlah. Pengiriman barang ini mengharuskan perusahaan mengeluarkan biaya 
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tambahan. Pengeluaran biaya tambahan untuk pengiriman barang ini akan 

menyebabkan laba dari perusahaan turun, sehingga akan mempengaruhi kinerja 

dari perusahaan tersebut. 

Kesalahan dalam proses penjualan ini juga akan berpengaruh pada proses 

penerimaan kas. Jumlah barang yang kurang biasanya menyebabkan pelanggan 

mengulur waktu pembayaran. Pelanggan akan meminta pengiriman barang yang 

kurang terlebih dahulu sebelum ia membayar barangnya. Hal ini masih dapat 

ditoleransi jika setelah pengiriman barang yang kurang tersebut, pelanggan segera 

membayar jumlah tagihannya.  

Permasalahan kedua yaitu pada tahun 2016 lalu terjadi penggelapan uang 

yang dilakukan oleh pegawai (salesman) PT Teguh Asia Mandiri. Pegawai ini 

bertugas menagih piutang kepada pelanggan-pelanggan yang telah melakukan 

pemesanan barang. Uang dari hasil penagihan ini seharusnya disetorkan kembali 

ke perusahaan, yaitu pada pegawai bagian keuangan. Kenyataannya pegawai 

tersebut tidak menyetorkan uangnya ke bagian keuangan dan berdalih bahwa 

pelanggan belum membayar tagihan tersebut. Kasus ini termasuk kasus lapping 

dimana seseorang menggelapkan uang pelanggan dan akan menutupinya dengan 

uang pelanggan lainnya. Kejadian ini dapat diketahui oleh perusahaan setelah 

pegawai tersebut tidak bekerja dan melarikan diri. Akibat penggelapan uang ini, 

perusahaan mengalami kerugian sekitar Rp 65.000.000. 

Permasalahan ketiga adalah perusahaan pernah mengalami kerugian akibat 

adanya kecurangan dari pelanggan. Salah satu pelanggan dari PT Teguh Asia 

Mandiri ini awalnya membeli barang seperti biasa. Setelah pemesanan beberapa 
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kali, perusahaan tersebut terus mengulur waktu pembayaran. Sementara PT Teguh 

Asia Mandiri kurang menyadari adanya resiko kecurangan dari tindakan ini. SOX 

pasal 302 dan 404 menyatakan bahwa manajemen seharusnya bertanggung jawab 

memelihara pengendalian internal perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa apa 

yang sudah ada pada sistem pengendalian internal harus diterapkan secara tegas. 

Tetapi PT Teguh Asia Mandiri melakukan kelalaian yang menyebabkan 

pelanggan memiliki kesempatan untuk berbuat curang. Akibat dari kecurangan ini 

perusahaan mengalami kerugian sekitar Rp 48.000.000. 

Ketiga pokok permasalahan yang telah dijelaskan tersebut dapat 

mengancam kinerja perusahaan. Permasalahan ini juga menunjukkan adanya 

indikasi bahwa PT Teguh Asia Mandiri memiliki kelemahan pada pengendalian 

internalnya. Jika PT Teguh Asia Mandiri memang menerapkan sistem 

pengendalian internal dengan baik maka seharusnya permasalahan tersebut tidak 

akan terjadi atau paling tidak dapat diminimalisir. Kenyataannya masih terdapat 

permasalahan yang mempengaruhi kinerja perusahaan, terutama penipuan yang 

dilakukan oleh sales dan pelanggannya. Besar atau kecilnya suatu masalah harus 

tetap diwaspadai. Penipuan seperti lapping ataupun penipuan lainnya hanya akan 

terjadi ketika adanya kelemahan pada sistem pengendalian internal. Survei RSM 

Indonesia (2015) juga mengatakan bahwa “Kelemahan kecil tetaplah sebuah 

kelemahan, dan dapat berujung menjadi sesuatu yang lebih besar, serta memiliki 

potensi untuk disalahgunakan.” Hasil survei juga mengatakan bahwa tidak ada 

kata “Itu hanya hal kecil” atau “Itu hanya dokumentasi” dalam pengendalian 

internal. Sistem pengendalian internal yang berfungsi dengan baik dan handal 
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penting untuk kelangsungan entitas apapun, baik itu terbuka, tertutup, nirlaba, 

korporasi maupun pemerintah. 

Berdasarkan uraian di atas, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

pada PT Teguh Asia Mandiri dengan judul “Evaluasi Sistem Pengendalian 

Internal atas Siklus Penjualan Kredit dan Penerimaan Kas pada PT Teguh 

Asia Mandiri.” Perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah Peneliti akan 

menggunakan 17 prinsip yang dikeluarkan Committee of Sponsoring 

Organizations of the Treadway Commission (COSO) pada pembaharuan Internal 

Control – Integrated Framework  2013. Secara umum, Internal Control – 

Integrated Framework  2013 tetap menggunakan lima komponen sistem 

pengendalian internal. Namun, COSO telah menambahkan 17 prinsip fundamental 

yang harus dipenuhi oleh perusahaan agar sistem pengendalian internalnya dapat 

dinilai efektif. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut :  

1. Bagaimana sistem pengendalian internal atas siklus penjualan kredit dan 

penerimaan kas pada PT Teguh Asia Mandiri ? 

2. Apakah sistem pengendalian internal atas siklus penjualan kredit dan 

penerimaan kas pada PT Teguh Asia Mandiri telah sesuai dengan 17 prinsip 

yang ditetapkan oleh Committee of Sponsoring Organizations of the 

Treadway Commission? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui sistem pengendalian internal atas siklus penjualan kredit 

dan penerimaan kas pada PT Teguh Asia Mandiri. 

2. Untuk mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian internal atas siklus 

penjualan kredit dan penerimaan kas pada PT Teguh Asia Mandiri melalui 17 

prinsip yang ditetapkan oleh Committee of Sponsoring Organizations of the 

Treadway Commission. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang Peneliti lakukan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah kajian ilmiah dalam ilmu pengauditan sub bahasan 

pengendalian internal atas penjualan kredit dan penerimaan kas. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Untuk memperoleh pengetahuan praktek mengenai prosedur pelaksanaan 

pengendalian internal atas penjualan kredit dan penerimaan kas serta 

sistem pengendalian internal seperti apa yang telah memenuhi standar 

kriteria yang baik. 

b. Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan masukkan kepada pihak 

manajemen perusahaan yang dapat digunakan untuk meningkatkan mutu 

sistem pengendalian internal atas penjualan kredit dan penerimaan kas 

dan mengatasi permasalahan yang terjadi. 
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1.5. Metodologi Penelitian 

1.5.1. Tempat dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT Teguh Asia Mandiri yang terletak 

pada Jl. Dr. M. Isa RT. 028 RW. 008 Kelurahan Duku, Kecamatan Ilir Timur II, 

Palembang. Objek yang akan diteliti adalah sistem pengendalian internal dari 

siklus penjualan dan penerimaan kas PT Teguh Asia Mandiri.  

 

1.5.2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif dimana penelitian disusun untuk memberikan penjelasan secara jelas 

dan sistematis mengenai gambaran sistem pengendalian internal atas siklus 

penjualan dan penerimaan kas pada PT Teguh Asia Mandiri. 

 

1.5.3. Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dan digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

data primer dan data sekunder. 

1.5.3.1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari orang-orang atau 

subjek penelitian di dalam suatu perusahaan. Dalam penelitian ini, yang 

dimaksud data primer adalah data yang diperoleh langsung dari orang-orang atau 

subjek penelitian yang ada di PT Teguh Asia Mandiri. Data ini didapatkan 

dengan melalui proses wawancara. 
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1.5.3.2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berfungsi sebagai pendukung data 

primer. Data sekunder ini dapat berupa formulir, catatan ataupun dokumen-

dokumen yang berhubungan sistem pengendalian internal atas siklus penjualan 

dan penerimaan kas PT Teguh Asia Mandiri. 

 

1.5.4.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1.5.4.1. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan terkait informasi yang 

perlu diperoleh dari subjek penelitian. Wawancara ini ditujukan pada pimpinan 

atau staf  bagian Penjualan dan Penerimaan Kas pada PT Teguh Asia Mandiri. 

1.5.4.2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa 

pengumpulan catatan, berkas, ataupun dokumen-dokumen yang diperlukan 

untuk mendukung analisis data dari objek penelitian. Dokumentasi dilakukan 

dengan mengumpulkan dan memeriksa dokumen-dokumen atau catatan terkait 

tujuan penelitian.  
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1.5.5. Teknik Analisis Data 

Peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan dimulai dari yang 

umum seperti profil perusahaan hingga yang lebih mendetail pada sistem 

pengendalian internalnya. Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 

dan diidentifikasi sesuai dengan kriteria yang digunakan. Peneliti  

membandingkan fakta yang ada pada PT Teguh Asia Mandiri dengan tolok ukur 

yang telah ditentukan, apakah fakta telah sesuai dengan tolok ukurnya atau belum.  

Tolok ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori COSO (The 

Committee of Sponsoring Organizations of The Tradeway Commission) yang 

menyatakan unsur pengendalian internal terdiri dari 1) lingkungan pengendalian, 

2) penilaian resiko, 3) aktivitas pengendalian, 4) informasi dan komunikasi, dan 5) 

pemantauan. Pada tahun 2013 lalu, COSO telah memperbaharui framework dari 

sistem pengendalian internal ini. COSO menambahkan 17 prinsip yang harus 

dipenuhi oleh perusahaan agar sistem pengendalian internalnya menjadi efektif. 

Oleh karena itu, Peneliti menggunakan 17 prinsip ini untuk mengukur apakah 

sistem pengendalian internal PT Teguh Asia Mandiri telah efektif. Dari hasil 

evaluasi ini, Peneliti membuat kesimpulan dan memberikan rekomendasi yang 

relevan. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan dalam lima bab, 

dimana masing-masing bab dibagi ke dalam beberapa sub bab yang disusun 

secara sistematis sehingga menggambarkan keterkaitan antara satu sub bab 

dengan sub bab yang lain. Lima bab ini secara garis besar tersusun sebagai 

berikut. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, metodologi penelitian serta sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang teori motivasi X dan Y sebagai grand theory; 

sistem pengendalian internal yang mencakup definisi, tujuan, dan unsur-unsur; 

serta siklus penjualan kredit dan penerimaan kas menurut Romney dan Steinbart 

serta Mulyadi. Teori ini akan menjadi dasar untuk membahas permasalahan. 

Selain teori, bab ini juga menjelaskan tentang penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini dan kerangka pemikiran penelitian. 

 

BAB III GAMBARAN PERUSAHAAN 

Bab ini menjelaskan tentang profil PT Teguh Asia Mandiri, visi dan misi, 

deskripsi pekerjaan, serta prosedur penjualan kredit dan penerimaan kas 

perusahaan. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini  membahas mengenai hasil analisis data dengan menggunakan tujuh belas 

prinsip COSO sebagai tolak ukurnya. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil analisis yang telah 

dibahas pada bab IV dan diberikan rekomendasi-rekomendasi yang relevan 

dengan permasalahan yang ada.  
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